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Pepatah Jawa pernah berkata:

“Witing Tresno Jalaran Soko Kulino”

Artinya : Rasa suka akan muncul dengan sendirinya karena pembiasaan.

Maksudnya adalah untuk melakukan pembiasaan literasi di sekolah,
menjadikan siswa agar memiliki kemampuan baca dengan baik dan tepat,

serta mampu menumbuhkan minat baca yang tinggi dalam diri siswa.
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ABSTRAK

Khotimah, Diana Aprilia Khusnul. 2024. “Profil Minat Baca Siswa melalui
Gerakan Literasi Sekolah dengan Menggunakan Metode Reading
Aloud di SD Negeri 02 Bringin.” Skripsi. Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Islam Raden
Rahmat Kepanjen Malang.
Pembimbing : Dyah Ayu Pramoda Wardhani., M.Pd

Kata Kunci: Minat Baca Siswa, Gerakan Literasi Sekolah

Penelitian ini dilatar belakangi oleh penerapan Gerakan Literasi Sekolah di
SD Negeri 02 Bringin, merupakan suatu upaya yang ditempuh agar dapat
mewujudkan pembiasaan membaca pada siswa, meningkatkan kemampuan literasi,
serta secara khusus mampu meningkatkan minat baca siswa pada kelas I. Penerapan
metode reading aloud (membaca keras) menjadi salah satu metode yang sangat
efektif dalam mendukung kegiatan literasi tersebut, karena dengan metode ini dapat
mengkondisikan otak anak untuk mengasosiasikan membaca sebagai suatu
kegiatan yang menyenangkan, juga menciptakan pengetahuan yang menjadi dasar
bagi anak, membangun koleksi kata/kosakata (vocabulary), dan memberikan cara
membaca yang baik (reading role model). Sedangkan tujuan dari penelitian ini
adalah mendeskripsikan implementasi Gerakan Literasi Sekolah melalui metode
reading aloud untuk meningkatkan minat baca siswa, serta mendeskripasikan
faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi Gerakan Literasi Sekolah
pada siswa kelas | Sekolah Dasar Negeri 02 Bringin.

Jenis penelitian yang digunakan adalah Pendekatan Kualitatif Deskriptif.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 1) Pengumpulan Data
(Collection data), 2) Kondensasi Data (Condensation data), 3) Penyajian Data
(Data display), Penarikan Kesimpulan (Drawing and Verifyng Conclusion).
Sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan 2 pendekatan, yaitu pertama
menggunakan teknik pendekatan kualitatif, berupa observasi, wawancara dan
dokumentasi dan teknik pendekatan kuantitatif, berupa lembar angket siswa dan
hasil validasi oleh para ahli.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui penerapan Gerakan
Literasi Sekolah mampu meningkatkan minat baca siswa pada kelas 1 di SD Negeri
02 Bringin. Hal ini diketahui berdasarkan perolehan hasil angket siswa yang
menunjukkan bahwa 1) Siswa merasa senang dan antusias dalam penerapan
Gerakan Literasi Sekolah, 2) Siswa merasa tertarik siswa kegiatan literasi, 3) Siswa
mampu menyimak dan memahami materi bacaan literasi, 4) Siswa selalu terlibat
dalam penerapan Gerakan Literasi, 5) Banyak perubahan yang signifikan terhadap
kemampuan membaca siswa serta pengaruh yang besar terhadap minat baca siswa.
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ABSTRACK

Khotimah, Diana Aprilia Khusnul. 2024. “Profil Minat Baca Siswa melalui
Gerakan Literasi Sekolah dengan Menggunakan Metode Reading
Aloud di SD Negeri 02 Bringin.” Skripsi. Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Islam Raden
Rahmat Kepanjen Malang.
Pembimbing : Dyah Ayu Pramoda Wardhani., M.Pd

Keywords: Student’s Reading Interest, School Literacy Movement

This research was motivated by the implementation of the Gerakan Literasi
Sekolah (GLS) program at SD Negeri 02 Bringin, an effort taken to create reading
habits in students, improve literacy skills, and specifically increase students' interest
in reading in class 1. Meanwhile, applying the reading aloud method is a very
effective method in supporting literacy activities, because this method can condition
the child's brain to associate reading as a fun activity, as well as creating knowledge
that becomes the basis for the child, building a vocabulary and reading role model.
While the objective of this research is to describe the implementation of the School
Literacy Movement through the reading aloud method to increase students' interest
in reading, as well as to describe the supporting and inhibiting factors in the
implementation of the School Literacy Movement in class | students at SD Negeri
02 Bringin.

The type of research used is a descriptive qualitative approach. Analysis
results used in this research: 1) Collection data, 2) Condensation data, 3) Data
display, and 4) Drawing and Verifyng Conclusion. The data collection technique
uses 2 approaches, namely the first using a qualitative approach technique, in the
form of observation, interviews and documentation and a quantitative approach
technique, in the form of a student questionnaire and validation results by experts.

The results showed that through the implementation of the GLS program it is
able to increase students' interest in reading in class 1 at SD Negeri 02 Bringin. This
is known based on the results of student questionnaires which show that 1) Students
feel happy and enthusiastic in implementing the School Literacy Movement, 2)
Students feel interested in literacy activities, 3) Students are able to listen to and
understand literacy reading material, 4) Students are always involved in
implementation of the Literacy Movement, and 5) There are many significant
changes to students' reading abilities and a big influence on students' reading
interest.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kemampuan siswa dalam mengetahui teknik membaca yang tepat, akan
termotivasi dan mampu menumbuhkan memiliki minat baca didalam dirinya.
Khususnya pada kelas rendah, yaitu kelas | yang menunjukkan bahwa siswa
masih belum sepenuhnya lancar membaca, bahkan beberapa siswa masih
belum mampu mengenal huruf abjad dengan baik. Hal ini diperlukan metode
yang tepat untuk menjadi solusi dalam mengatasi kendala kemampuan dan
kelancaran siswa pada kegiatan membaca. Karena membaca memiliki peran
penting dalam kehidupan kita, serta pengetahuan pun dapat diperoleh melalui
membaca. Maka, keterampilan membaca harus dikuasai siswa sejak dini,
sehingga selanjutnya dikembangkan dalam menumbuhkan minat baca siswa.

Menurut Jamaris (2022: 193) menyebutkan beberapa penyebab
rendahnya minat baca siswa, yaitu: pertama berkaitan dengan kemampuan
membaca siswa, seperti kelancaran siswa dalam membaca, tepat dan cepat
dalam membaca, serta memahami intonasi dalam membaca. Dan kedua
berkaitan dengan kurangnya kebiasaan siswa dalam membaca, seperti malas
membaca, tidak ada dorongan baik itu dari lingkungan sekolah maupun
lingkungan keluarga.

Berdasarkan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi

(Kemendikbudristek) baru saja merilis hasil penelitian Program for



International Student Assessment (PISA) tahun 2022, pada tanggal 5 Desember
2023 yang menunjukkan bahwa Indonesia menduduki peringkat 68 dari 81
negara, dengan skor 371. Hasil literasi ini naik 5 sampai 6 posisi dibanding
hasil PISA tahun 2018. Peningkatan ini merupakan capaian paling tinggi secara
peringkat (persentil) sepanjang sejarah Indonesia mengikuti PISA.
Peningkatan posisi Indonesia pada PISA mengindikasikan resiliensi yang baik
dalam menghadapi pandemi Covid-19 pada tahun 2022.

Sebagaimana pemaparan Bapak Nadiem Anwar Makarim pada tanggal 5
Desember 2023 dalam Siaran Pers Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset
dan Teknologi Nomor: 697/sipers/A6/X11/2023, menyampaikan bahwa:
“Peningkatan peringkat hasil belajar literasi Indonesia menunjukkan
ketangguhan sistem pendidikan Indonesia dalam mengatasi hilangnya
pembelajaran (learning loss) akibat pandemi. Hasil literasi membaca,
peringkat Indonesia di PISA 2022 naik 5 sampai 6 posisi dibanding
sebelumnya. Peningkatan ini merupakan capaian paling tinggi secara peringkat
(persentil) sepanjang sejarah Indonesia mengikuti PISA.” (Youtube
KEMENDIKBUD RI, 5/12/2023).

Hasil PISA mewakili sebuah inisiatif global yang melibatkan berbagai
negara, untuk mengukur dan membandingkan kualitas pendidikan siswa di
tingkat Internasional. Tujuan dari penelitian PISA tidak hanya mengukur
pencapaian akademis, melainkan dapat memberikan gambaran holistic tentang
kekuatan dan kelemahan sistem Pendidikan di masing-masing negara yang

terlibat.



Andreas Schleicher dari OECD juga menyampaikan optimismenya pada
gerakan Merdeka Belajar, bahwa “Gerakan Merdeka Belajar yang diinisiasi
oleh Kemendikbudristek telah menempatkan Indonesia pada arah yang tepat
menuju perbaikan kualitas pendidikan”. Hasil tersebut merupakan suatu
kebanggaan bagi Indonesia yang telah berhasil menjaga kualitas,
meningkatkan hasil pembelajaran, serta menunjukkan bahwa para guru di
Indonesia memberi dukungan yang baik dalam proses pembelajaran saat ini
(Kemendikbudristek, 5/12/2023).

Hal ini merupakan salah satu yang dicanangkan oleh pemerintah adalah
dengan mengimplementasikan Gerakan Literasi Nasional (GLN) sesuai
dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan yang berbunyi:
Penumbuhan Budi Pekerti (PBP) bertujuan untuk: a) menjadikan sekolah
sebagai taman belajar yang menyenangkan bagi peserta didik, guru, dan tenaga
pendidikan, b) menumbuh kembangkan kebiasaan yang baik sebagai bentuk
pendidikan karakter sejak dikeluarga, sekolah, dan masyarakat, c) menjadikan
pendidikan sebagai gerakan yang melibatkan pemerintah, pemerintah daerah,
masyarakat, dan keluarga, d) menumbuh kembangkan lingkungan dan budaya
belajar yang serasi antara keluarga, sekolah, dan masyarakat.

Implementasi Gerakan Literasi Sekolah diartikan sebagai suatu usaha
atau kegiatan yang bersifat partisipatif, dengan melibatakan warga sekolah
(kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, pengawas sekolah, komite
sekolah, siswa, bahkan orang tua/wali murid), akademisi, penerbit, media

massa, tokoh masyarakat, dunia usaha, serta para pemangku kepentingan



lainnya dibawah koordinasi Diktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan
Menengah, Kemendikbud agar bersama-sama dapat memiliki, melaksanakan,
serta menjadikannya sebagai gerakan bersama untuk mencapai semangat
pembelajar sepanjang hayat (Solihin, dkk., 2020:7).

Gerakan Literasi Sekolah dilakukan dengan melibatkan seliruh warga
sekolah agar ikut berpartisipasi dalam penerapan kegiatan literasi. Hal ini
bertujuan untuk memberikan kesadaran dengan membiasakan siswa agar
terbiasa membaca, serta memberikan contoh yang baik dalam meningkatkan
kemampuan literasi siswa.

Sebagaimana Malawi (2017: 92) mengungkapkan bahwa Gerakan
Literasi Sekolah merupakan suatu bentuk kesadaran pemerintah terhadap
perlunya budaya literasi dalam dunia Pendidikan, agar masyarakat yang
berpendidikan dapat menjadi literator. Upaya dalam mewujudkan Gerakan
Literasi Sekolah berupa pembiasaan membaca pada peserta didik, pembiasaan
ini dilakukan dengan kegiatan 15 menit membaca, agar siswa mampu memiliki
minat baca yang tinggi.

Mengingat bahwa Gerakan literasi sangat penting dalam kehidupan
manusia, apalagi dalam proses pendidikan seorang anak. Karena dengan
gerakan literasi ini, anak dapat mengembangkan kemampuannya dalam
membaca, serta dapat mengelola informasi yang mereka dapatkan dari sebuah
bacaan. Hal ini sangat tepat jika diaplikasikan pada Sekolah Dasar, yang
merupakan masa kanak-kanak pada usia emas (golden age), sehingga dapat

meningkatkan kemampuan literasi secara baik (Teguh, 2017: 19).



Maka Gerakan Literasi Sekolah diartikan sebagai gerakan sosial dengan
dukungan kolaborasi dari berbagai elemen, seperti guru diseolah, orang tua,
pemerintah, lingkungan seitar dan fasilitas yang memadai untuk mendukun
keterlaksanaan kegiatan ini. Upaya ini ditempuh agar dapat mewujudkan
pembiasaan membaca pada siswa, meningkatkan kemampuan literasi, serta
menumbuhkan minat baca siswa menjadi lebih berkembang. Sehingga
membaca memiliki fungsi yang paling penting dalam kehidupan.

Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan menyediakan bahan
bacaan yang ditunjukkan pada pembaca dini dan pembaca awal. Kegiatan
literasi siswa, berfungsi sebagai perancah (scaffolding) yang dapat membantu
siswa dalam mengambangkan kemampuan aktualnya untuk mencapai
kemampuan potensialnya. Sehingga dapat dikatakan bahwa kunci dari sukses
tidaknya proses pembelajaran terletak dari kegiatan membacanya. Apabila
peserta didik lancar dalam membaca maka hal tersebut akan mempermudah
kegiatan proses belajarnya, dan sebaliknya apabila peserta didik tidak dapat
memembaca dengan baik maka proses pembelajarannya pun akan terganggu.
(Dawayani, 2019: 3).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukkan pada
tanggal 20 Maret 2024, menunjukkan bahwa penerapan program gerakan
literasi sekolah pada SD Negeri 02 Bringin yaitu kegitan literasi ini dilakukan
selama 4 hari efektif per minggu, yaitu hari senin, selasa, rabu, dan kamis.

Sedangkan hari jum’at dilakukan kegiatan keagamaan seperti membaca Surat



pendek dan Surat Yasin secara bersama-sama, serta pada hari sabtu siswa
melakukan kegiatan senam dan kerja bakti disekitar lingkungan sekolah.

Gerakan literasi sekolah dilakukan selama 15 sampai 20 menit, sebelum
jam pelajaran dimulai. Bukan hanya suatu kebijakan yang harus dilaksanakan,
tetapi juga memiliki dampak positif bagi siswa, yaitu untuk mendukung dan
membiasakan siswa membaca secara lancar dan benar, serta mampu
meningkatkan minat baca siswa pada tingkat lanjut, mengingat saat ini siswa
lebih asyik dengan gadgetnya. Menumbuhkan minat baca yang besar akan
mendorong siswa untuk mampu melakukan hal-hal yang lebih baik, menambah
wawan dan ilmu pengetahuannya.

Sekolah Dasar Negeri 02 Bringin juga menyiapkan beberapa fasilitas
seperti pojok baca yang terdapat diruang kelas masing-masing. Sedangkan
perpustakaan memang masih belum berjalan sebagaimana mestinya. Karena
perpustakaan merupakan salah satu faktor pendukung dalam implementasi
program Gerakan Literasi Sekolah, yaitu sebagai tempat penyediaan bahan
bacaan berupa buku cerita, buku dongeng, buku sejarah, buku ensiklopedia,
serta majalah/koran terkait dengan informasi-informasi atau kabar terbaru saat
ini. Tetapi hal ini bisa tergantikan dengan adanya ruang pojok baca pada
masing-masing kelas.

Penerapan metode reading aloud (membaca keras) pada kegiatan
Gerakan Literasi Sekolah di SD Negeri 02 Bringin, menjadi salah satu metode
cara mengajarkan membaca yang paling efektif, khususnya bagi siswa kelas 1.

Metode ini dapat mengkondisikan otak anak untuk mengasosiasikan membaca



sebagai suatu kegiatan yang menyenangkan, juga menciptakan pengetahuan
yang menjadi dasar bagi anak, membangun koleksi kata/kosakata
(vocabulary), dan memberikan cara membaca yang baik (reading role model).

Sebagaimana Yumnah (2017: 18) menjelaskan bahwa Metode Reding
aloud merupakan metode kegiatan membaca dengan menyuarakan tulisan yang
dibacanya dengan ucapan dan intonasi yang tepat agar pendengar dan pembaca
dapat menangkap informasi yang disampaikan oleh penulis. Ketepatan lafal
dan intonasi dalam membaca dapat mempengaruhi pendengar dalam menerima
maksud dari teks yang di baca. Seperti dalam membaca teks cerita, jika lafal
dan intonasi digunakan dengan tepat, maka pendengar dapat dengan mudah
menerima dan tujuan dari membaca teks cerita yang dibacakan. Salah satu
manfaat dari metode reading aloud adalah untuk membangun keterampilan
literasi melalui pengenalan bunyi, intonasi, kemampuan mendengar, berbicara,
membaca dan menulis.

Hasil gambaran diatas, menunjukkan bahwa kemampuan literasi dapat
menjadi fondasi awal yang sangat penting ditanamkan dalam kehidupan para
siswa. Karena siswa mampu bersosialisasi melalui bahasa, kemudian
dilanjutkan dengan kemampuan alam bertanya dan mengkontruksikan ide
untuk disampaikan kepada orang lain. Melalui kegiatan literasi, siswa juga
dapat mengasah suatu keterampilan berbahasanya, sehingga dapat memperluas
pengetahuan, serta dapat menggali pesan-pesan yang tertulis dalam suatu

bacaan. Akan tetapi, membaca bukanlah suatu kegiatan pembelajaran yang



mudah, karena teks yang dibaca oleh siswa harus mudah dipahami, sehingga
dapat menimbulkan interaksi antara pembaca dengan teks yang dibacanya.

Pembiasaan dalam membaca siswa, selanjutnya akan diarahakan ke
tahap pengembangan, dan pembelajaran. Gerakan Literasi Sekolah diharapkan
mampu menggerakkan warga sekolah, pemangku kepentingan dan masyarakat
untuk bersma-sama memiliki, melaksanakan, dan menjadikan gerakan ini
sebagai bagian penting dalam kehidupan. Sehingga dengan kegiatan literasi
bisa mumbuhkan minat baca yang tinggi. Karena semakin tinggi minat baca
siswa, maka semakin sering pula ia membaca dan memahami apa yang selama
ini sudah dibacanya, serta mampu merasakan manfaat yang diperoleh dari
kegiatan membaca secara langsung.

Gambaran tersebut merupakan suatu fakta menarik yang menjadi
indikasi peneliti untuk mengkaji lebih dalam tentang “Profil Minat Baca Siswa
melalui Gerakan Literasi Sekolah dengan Menggunakan Motode Reading

Aloud di SD Negeri 02 Bringin”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan beberapa
identifikasi masalah dalam penelitian, sebagai berikut:
1. Penelitian ini ditujukan khusunya pada kelas yaitu kelas 1, yang
menunjukkan siswa masih belum lancar atau fasih dalam membaca.
2. Kurangnya kemampuan siswa dalam mengenal huruf abjad.
3. Siswa kurang minat dalam membaca, yang terkendala dengan kemampuan

dan kelancaran siswa dalam membaca.



4. Kurangnya konsentrasi siswa dalam membaca.

5. Perlu penerapan metode yang tepat untuk mengembangkan Gerakan Literasi
Sekolah, khusus pada kelas I.

6. Buku bacaan yang kurang memadai.

7. Warga sekolah kurang berpartisipasi aktif dalam penerapan Gerakan
Literasi Sekolah.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka peneliti
mengajukan rumusan masalah, sebagai berikut:

1. Bagaimana Implementasi profil minat baca siswa melalui Gerakan Literasi
Sekolah dengan menggunakan motode Reading Aloud di SD Negeri 02
Bringin?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi minat baca
siswa melalui Gerakan Literasi Sekolah dengan menggunakan motode
Reading Aloud di SD Negeri 02 Bringin?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dan menjelaskan fokus
penelitian yang akan dipecahkan oleh peneliti, meliputi sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan implementasi profil minat baca siswa melalui Gerakan
Literasi Sekolah dengan menggunakan motode Reading Aloud di SD Negeri

02 Bringin.
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2. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi
minat baca siswa melalui Gerakan Literasi Sekolah dengan menggunakan
motode Reading Aloud di SD Negeri 02 Bringin.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta dapat
bermanfaat bagi orang lain, sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini semoga dapat bermanfaat, serta dapat menjadi bahan
informasi, kontribusi dan refrensi bagi pengembangan penelitian tentang

“Profil Minat Baca Siswa melalui Gerakan Literasi Sekolah dengan

Menggunakan Motode Reading Aloud di SD Negeri 02 Bringin”.

2. Manfaat Praktis

a) Manfaat bagi Peneliti

Menambah pengalaman dan pengetahuan tentang penulisan karya
ilmiah sebagai pedoman dalam melakukan penelitian-penelitian dimasa
mendatang. Serta menambah wawasan dan mengembangkan khazanah
keilmuan bagi peneliti terkait dengan “Profil Minat Baca Siswa melalui
Gerakan Literasi Sekolah dengan Menggunakan Motode Reading Aloud di
SD Negeri 02 Bringin”.
b) Bagi Pendidik

Hasil penelitian ini, dapat memberikan gambaran tentang implementasi
gerakan literasi sekolah melalui metode reading aloud. Karena metode

reading aloud merupakan metode mengajarkan membaca yang paling efektif
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untuk siswa, khususnya pada kelas IA dan IB di SD Negeri 02 Bringin.
Dengan penerspan metode ini, dapat mengkondisikan otak siswa untuk
mengasosiasikan membaca sebagai suatu kegiatan yang menyenangkan, serta
mampu menciptakan pengetahuan yang menjadi dasar bagi siswa dalam
membangun koleksi kata/kosakata (vocabulary), dan memberikan cara
membaca yang baik (reading role model).

Hal ini, tentunya berkaitan dengan profesionalisme guru dalam upaya
menumbuhkan kecintaan siswa pada buku bacaan, membiasakan siswa untuk
membaca sejak dini, serta mamapu menanamkan minat baca di dalam diri
siswa.

c) Bagi siswa

Memotivasi siswa agar dapat membangun keterampilan literasi melalui
pengenalan bunyi, intonasi, kemampuan mendengar, berbicara, membaca dan
menulis melalui penerapan metode pembelajaran reading aloud juga
membantu siswa menambah kosa kata, terutama kosa kata bahasa buku yang
dipergunakan untuk membaca, untuk menumbuhkan minat baca siwa.

F. Definisi Istilah
1. Gerakan Literasi Sekolah (GLS)

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) diartikan sebagai pelaksanaan kegiatan
literasi sekolah secara menyeluruh oleh warga sekolah untuk menjadikan siswa
agar dapat mengembangkan kemampuannya dalam membaca dan mampu
mengelola informasi yang mereka dapatkan dari suatu bacaan. Khususnya pada

kelas | yang sangat perlu bimbingan secara intensif untuk memotivasi siswa agar
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dapat menumbuhkan minat baca dengan membiasakan siswa belajar membaca
secara tepat, serta mendorong siswa agar mampu membaca dengan lancar.
2. Metode Reading Aloud

Metode Reading Aloud merupakan cara mengajarkan membaca dengan
menyuarakan tulisan yang dibacanya atau lebih dikenal dengan membaca keras
melalui ucapan dan intonasi yang tepat, sehingga baik pembaca maupun
pendengar mampu menangkap informasi yang disampaikan dari suatu bacaan.
Dengan menerapkan metode ini, juga mampu membangun koleksi kata dan
mengajarkan cara membaca yang baik dan benar, seperti pelafalan kata dan
intonasi secara tepat, sehingga dapat mempengaruhi pendengar dalam menerima
maksud dari teks yang dibaca.

Langkah-langkah dalam penggunaan metode Reading Aloud, yaitu Guru
membacakan suatu materi bacaan dengan suara yang lantang dengan pengucapan
kata yang jelas, sehingga menirukan kata/kalimat secara tepat, serta mampu
memahami makna yang terkandung dari isi bacaan tersebut. Kemudian kegiatan
ini dilanjutkan dengan meminta salah satu siswa untuk membacakan materi
literasi yang telah ditentukan.

Maka dengan penggunaan metode Reading Aloud ini adalah salah satu cara
membaca efektif yang mampu diterapkan kepada siswa kelas I, karena dengan
metode ini guru dapat menanamkan bahwa membaca suatu kegiatan yang
menyenangkan, juga benar-benar mengajarkan siswa cara membaca dengan baik

dan tepat.
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3. Minat Baca Siswa

Minat membaca siswa diartikan sebagai suatu ketertarikan, keinginan,
kemauan dan perasaan senang didalam diri siswa terhadap suatu aktivitas
membaca. Hal ini bertujuan agar siswa memiliki perasaan senang dalam kegiatan
literasi, memiliki ketertarikan, perhatian dan ikut terlibat dalam kediatan literasi,
serta siswa memiliki pemikiran bahwa kegiatan membaca mampu memperoleh
manfaat besar bagi dirinya.

Beberapa indikator minat baca, yaitu: 1) Perasaan senang siswa dalam
kegiatan membaca; 2) Ketertarikan siswa untuk membaca; 3) Perhatian siswa
pada saat membaca; 4) Keterlibatan siswa dalam kegiatan membaca; dan 5)

Kesadaran akan manfaat membaca.



